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Abstrak

Artikel ini menyajikan analisis Internet Movie Database (IMDb) menggunakan algoritma Support
Vector Machine (SVM) untuk klasifikasi sentimen. IMDb, sebagai salah satu platform ulasan film
online terbesar, menawarkan kumpulan data ulasan pengguna yang luas, yang dapat dimanfaatkan untuk
menganalisis opini publik tentang film. Tujuan dari studi ini adalah untuk mengklasifikasikan ulasan
film sebagai positif atau negatif menggunakan SVM, algoritma pembelajaran mesin yang dikenal efektif
untuk tugas klasifikasi biner. Dataset yang terdiri dari ribuan ulasan IMDb melewati langkah-langkah
pra-pemrosesan seperti tokenisasi, penghapusan kata umum (stop words), dan vektorisasi teks
menggunakan Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF). Algoritma SVM kemudian
diterapkan pada data yang telah diproses untuk melatih model, yang dievaluasi berdasarkan akurasi,
presisi, recall, dan skor F1. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa model SVM memiliki kinerja akurasi
yang tinggi, membuktikan keandalannya dalam tugas analisis sentimen untuk dataset ulasan film
berskala besar. Makalah ini juga membahas keuntungan menggunakan SVM dibandingkan algoritma
pembelajaran mesin lainnya dan menyoroti area untuk peningkatan di masa depan, termasuk
menggabungkan kategori sentimen yang lebih terperinci dan mengoptimalkan hiperparameter model.
Kata Kunci : IMDb, Support Vector Machine, Sentiment Analysis, Machine Learning, TF-IDF

Abstract

This paper presents an analysis of the Internet Movie Database (IMDb) using the Support Vector
Machine (SVM) algorithm for sentiment classification. IMDb, as one of the largest online movie review
platforms, offers a vast dataset of user reviews, which can be leveraged to analyze public opinion on
movies. The goal of this study is to classify movie reviews as positive or negative using SVM, a machine
learning algorithm known for its effectiveness in binary classification tasks. The dataset, consisting of
thousands of IMDb reviews, undergoes pre-processing steps such as tokenization, removal of stop
words, and text vectorization using Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF). The SVM
algorithm is then applied to this processed data to train the model, which is evaluated based on its
accuracy, precision, recall, and F1-score. Experimental results indicate that the SVM model performs
with high accuracy, proving its reliability in sentiment analysis tasks for large-scale movie review
datasets. This paper also discusses the advantages of using SVM over other machine learning
algorithms and highlights areas for future improvement, including incorporating more nuanced
sentiment categories and optimizing the model's hyperparameters.
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1. PENDAHULUAN mesin. Dataset ini biasanya mencakup

Dataset IMDb (nternet Movie Database) B0 (00 SR e o T e et
yang ferdapat pada Kaggle adalan klasifil’<as? sentimen ( os:itif atau ne1atif)
kumpulan data komprehensif yang terkait Versi pali d pd taset ini. b g q I
dengan film, bersumber dari Internet Movie ,,Ii/rfgga ;\r/]lg\lljir;ugev?g\/v:'?sgelr?;i gguoouo
Database (IMDDb), yang sering digunakan ' :

untuk analisis sentimen, pemrosesan bahasa ulasan yang telah d'b_e” label dan d|pag|
alami (NLP), dan tugas pembelajaran rata antara set pelatihan dan pengujian,

dengan kelas yang seimbang untuk

382



STRING (Satuan Tulisan Riset dan Inovasi Teknologi)

Vol. 9 No. 3 April 2025

Klasifikasi sentimen biner. Setiap ulasan
diklasifikasikan sebagai positif atau negatif
berdasarkan sentimen pengulas, sehingga
ideal untuk tugas pembelajaran terawasi
dalam analisis sentimen. Varian lainnya,
"IMDb 5000 Movie Dataset,” menawarkan
metadata yang lebih terstruktur, termasuk
nama sutradara, anggaran film, tahun rilis,
dan pendapatan kotor, yang berguna untuk
tugas regresi atau klasifikasi dalam analisis
data eksploratif (EDA) atau pemodelan
prediktif. Popularitas dataset IMDb
disebabkan oleh ukurannya, kualitas tinggi,
dan kegunaannya dalam pengembangan
model NLP seperti klasifikasi teks, jaringan
saraf berulang (RNN), atau transformer
seperti BERT.

Fitur Utama dalam Dataset Film IMDb

Dataset film IMDb mencakup berbagai fitur
yang sangat berguna untuk analisis data dan
pemodelan  prediktif.  Fitur-fitur  ini
umumnya terbagi menjadi dua kategori:
metadata terstruktur dan data teks tidak
terstruktur. Data terstruktur meliputi judul
film, daftar pemeran (aktor, sutradara,
produser), tahun rilis, durasi, genre,
anggaran, dan pendapatan. Peringkat dan
ulasan pengguna juga merupakan fitur
utama yang memungkinkan tugas analisis
sentimen. Dalam model analisis sentimen,
fitur seperti N-gram dan embedding kata
dari ulasan pengguna dapat diekstraksi
untuk mengklasifikasikan sentimen
keseluruhan dari ulasan tersebut sebagai
positif atau negatif [1]. Dataset IMDb yang
lebih besar mencakup informasi detail
tentang lebih dari 200.000 film dan 7,5 juta
judul, termasuk atribut seperti kekuatan
bintang  (berdasarkan  pemeran  dan
sutradara), yang terbukti mempengaruhi
pendapatan box office[2]. Selain itu, fitur
seperti  peringkat  pengguna, fungsi
pencarian lanjutan, dan data yang didorong
oleh komunitas sangat penting untuk sistem
rekomendasi dan pengambilan keputusan
yang dipersonalisasi [3]. Fitur-fitur ini
menjadikan dataset IMDb sumber daya
yang kuat untuk aplikasi pembelajaran
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mesin dan analisis data, termasuk prediksi
pendapatan dan sistem rekomendasi.

Penggunaan Data IMDb dalam Model
Pembelajaran Mesin

Data IMDb sangat serbaguna dan dapat
digunakan  dalam  berbagai = model
pembelajaran mesin, terutama untuk tugas
seperti analisis sentimen dan prediksi
peringkat film. Salah satu aplikasi paling
umum adalah menggunakan ulasan film
untuk melakukan analisis sentimen. Ini
melibatkan penerapan teknik pemrosesan
bahasa alami (NLP) untuk
mengklasifikasikan ulasan sebagai positif
atau  negatif  berdasarkan  sentimen
pengguna. Algoritma pembelajaran mesin,
seperti Logistic Regression, Support Vector
Machines (SVM), dan Naive Bayes,
umumnya digunakan untuk klasifikasi ini,
dengan tingkat presisi mencapai 91% dalam
beberapa studi . Aplikasi lainnya adalah
memprediksi peringkat IMDb
menggunakan model pembelajaran mesin
yang menganalisis faktor-faktor seperti
pemeran, genre, dan Kinerja box office
untuk meramalkan peringkat. Algoritma
seperti SVM dapat mencapai akurasi hingga
90% dalam memprediksi peringkat film [4].
Teknik pembelajaran mendalam seperti
Recurrent Neural Networks (RNN) dan
Long Short-Term Memory (LSTM) juga
digunakan untuk tugas yang lebih kompleks
seperti  klasifikasi  sentimen, dengan
beberapa model mencapai akurasi hampir
sempurna pada data pelatihan [5]. Model-
model ini membantu mengotomatisasi
proses ekstraksi wawasan dari dataset besar,
meningkatkan pengambilan keputusan bagi
penonton dan pemangku kepentingan di
industri film [6].

Pada penelitian terdahulu, telah dilakukan
analisis sentimen ulasan film dari IMDb
menggunakan algoritma SVM dan seleksi
fitur untuk memperoleh hasil terbaik.
Pengujian validasi akurasi data dilakukan
dengan metode split data sederhana dan k-
fold cross-validation, menghasilkan akurasi
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sebesar 91,942% dan 87,699%. Evaluasi
menggunakan confusion matrix dengan
penetapan max feature sebesar 10.000
menunjukkan akurasi sebesar 88,033%,
membuktikan bahwa model memiliki
kemampuan klasifikasi yang baik [7] Pada
penelitian lain sebelumnya telah dilakukan
pengujian akurasi algoritma SVM dalam
Klasifikasi sentimen ulasan film di IMDb
dengan menggunakan algoritma SVM
menghasilkan nilai akurasi sebesar 86,5%,
menunjukkan efektivitas SVM dalam
mengklasifikasikan sentimen ulasan film
[8]. Penelitian lain, dengan menggunakan
50.000 dataset dari IMDb untuk menguji
klasifikasi SVM dengan seleksi fitur
Information  Gain.  Hasil  pengujian
menunjukkan nilai akurasi tertinggi sebesar
86% untuk unigram dan 76,4% untuk
bigram, menunjukkan bahwa penggunaan
Information Gain dapat meningkatkan
performa Klasifikasi SVM dalam analisis
sentimen ulasan film [9].

Terdapat beberapa referensi jurnal yang
membahas penggunaan algoritma Support
Vector Machine (SVM) dalam analisis
sentimen ulasan film di Internet Movie
Database  (IMDb), beserta  alasan
pemilihannya, diantaranya artikel yang
melakukan eksplorasi efektivitas SVM
dalam mengklasifikasikan ulasan film
IMDb menjadi sentimen positif dan negatif.
Penelitian menyoroti bahwa SVM unggul
dalam menangani data berdimensi tinggi
yang dihasilkan dari representasi teks,
seperti TF-IDF dan N-gram. Selain itu,
SVM menunjukkan Kinerja yang kuat
dalam memisahkan data yang tidak terpisah
secara linear melalui penggunaan kernel
trick [10]. Penelitian lain membandingkan
berbagai algoritma pembelajaran mesin,
termasuk SVM, Naive Bayes, dan Random
Forest, dalam tugas analisis sentimen pada
ulasan IMDb, dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa SVM memberikan
akurasi tertinggi, terutama ketika digunakan
dengan fitur TF-IDF, karena
kemampuannya dalam memaksimalkan
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margin antara kelas dan mengurangi risiko
overfitting [11]. Penelitian lain juga telah
melakukan penelitian penggunaan fitur N-
gram dalam kombinasi dengan SVM untuk
analisis sentimen ulasan film IMDb. Penulis
menemukan  bahwa pendekatan ini
meningkatkan akurasi klasifikasi karena
SVM dapat menangkap pola kompleks
dalam teks melalui fitur N-gram, sambil
tetap mempertahankan efisiensi komputasi
[12].

Algoritma pembelajaran mesin yang paling
efektif untuk analisis data IMDDb bervariasi
tergantung pada tugasnya, seperti analisis
sentimen atau prediksi peringkat film.
Dalam analisis  sentimen,  Logistic
Regression dan Support Vector Machines
(SVM) sering kali memberikan Kkinerja
terbaik. Studi menunjukkan bahwa SVM
dapat mencapai akurasi hingga 90% dalam
mengklasifikasikan sentimen ulasan IMDb
sebagai positif atau negatif [4]. Random
Forest juga digunakan untuk prediksi
peringkat film dengan tingkat akurasi yang
mengesankan,  sekitar  74%, dalam
memprediksi kesuksesan film berdasarkan
faktor seperti genre dan pemeran [13].
Untuk model berbasis pembelajaran
mendalam, Artificial Neural Networks
(ANN) dan Long Short-Term Memory
(LSTM) telah dibandingkan, dan hasil
menunjukkan bahwa ANN memberikan
hasil yang lebih baik dalam analisis
prediktif ulasan IMDb [14].

Perbedaan Kinerja antara SVM dan
Random Forest dalam Analisis IMDb

Dalam analisis data IMDb, baik Support
Vector Machine (SVM) maupun Random
Forest sering digunakan untuk Klasifikasi
sentimen dan prediksi lainnya. SVM
dikenal unggul dalam menangani data yang
terstruktur dengan baik dan menawarkan
akurasi tinggi dalam klasifikasi Dbiner,
seperti dalam analisis sentimen. Dalam
beberapa penelitian, SVM telah mencapai
akurasi hingga 90% untuk
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mengklasifikasikan ulasan film sebagai
positif atau negatif berdasarkan teks [4].

Di sisi lain, Random Forest cenderung lebih
fleksibel karena kemampuannya menangani
data dengan fitur yang beragam, termasuk
variabel numerik dan kategorikal. Ini
menjadikannya pilihan yang baik untuk
tugas-tugas prediksi, seperti memprediksi
peringkat film IMDb berdasarkan genre,
aktor, dan faktor lainnya. Random Forest
juga menawarkan akurasi yang baik, sekitar
74%, dalam prediksi peringkat film .

Algoritma Pembelajaran Mesin Support
Vector Machines (SVM) untuk Analisis
Data IMDb

Support Vector Machines (SVM) adalah
algoritma  pembelajaran  mesin  yang
digunakan untuk klasifikasi dan regresi,
namun paling dikenal sebagai model
Klasifikasi biner. Dalam konteks analisis
data IMDb, SVM digunakan untuk tugas
seperti analisis sentimen, yaitu
mengklasifikasikan ulasan film sebagai
positif atau negatif. Prinsip dasar SVM
adalah mencari hyperplane terbaik yang
memisahkan data ke dalam dua kelas yang
berbeda.

SVM bekerja dengan menemukan support
vectors, yaitu titik data yang paling dekat
dengan hyperplane dan memiliki peran
penting dalam  menentukan  posisi
hyperplane.  Algoritma ini  mencoba
memaksimalkan margin antara kedua kelas,
yang membuatnya sangat efektif dalam
menghasilkan klasifikasi yang akurat. Salah
satu kekuatan utama SVM adalah
kemampuannya menangani data high-
dimensional, seperti teks dalam ulasan film
yang diubah menjadi representasi numerik
menggunakan teknik seperti TF-IDF atau
word embeddings.

Pada data IMDb, proses SVM dimulai
dengan preprocessing teks ulasan, seperti
membersihkan teks dari simbol atau tanda
baca yang tidak relevan dan melakukan
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tokenisasi. Setelah itu, teks diubah menjadi
bentuk numerik dengan metode seperti TF-
IDF (Term Frequency-Inverse Document
Frequency) untuk merepresentasikan setiap
kata dengan bobot tertentu. SVM kemudian
dilatih  menggunakan fitur ini dan
memisahkan ulasan ke dalam kategori
sentimen berdasarkan pola yang ditemukan
dalam data pelatihan.

SVM juga mampu menangani data non-
linear dengan menggunakan kernel trick,
seperti RBF (Radial Basis Function), untuk
memproyeksikan data ke dimensi yang
lebih tinggi, memungkinkan pemisahan
yang lebih baik jika data tidak dapat
dipisahkan secara linear.

Penggunaan TF-IDF dalam Analisis
Sentimen IMDb

TF-IDF (Term Frequency-Inverse
Document Frequency) adalah teknik yang
digunakan untuk mengubah teks menjadi
representasi numerik, yang kemudian dapat
digunakan dalam model pembelajaran
mesin seperti Support Vector Machines
(SVM) untuk analisis sentimen. Dalam
konteks analisis sentimen IMDb, TF-IDF
membantu memproses ulasan film dalam
bentuk teks menjadi fitur numerik yang
memungkinkan algoritma pembelajaran
mesin memahami dan menganalisis teks
tersebut.

Proses dimulai dengan menghitung
frekuensi kemunculan setiap kata dalam
ulasan (Term Frequency atau TF). Kata-
kata yang sering muncul dalam ulasan akan
memiliki nilai TF yang tinggi. Namun,
beberapa kata umum (seperti "the", "and")
mungkin muncul sangat sering di semua
ulasan, tetapi tidak memberikan informasi
penting tentang sentimen ulasan. Untuk
mengatasi ini, digunakan Inverse Document
Frequency (IDF), yang menghitung
seberapa jarang sebuah kata muncul di
seluruh dataset. Jika sebuah kata muncul di
banyak ulasan, nilai IDF-nya akan rendah,
sehingga bobotnya dikurangi.
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Rumus dasar TF-IDF adalah:

N
1+DF(t)

TF — IDF(t,d) = TF (t,d) x log ( ) [1]

Dimana:

« TF(t,d) adalah frekuensi term t dalam
dokumen d,

* NNN adalah total jumlah dokumen,

« DF(t) adalah jumlah dokumen yang
mengandung term t.

Setelah ulasan film di IMDb dikonversi
menggunakan TF-IDF, hasilnya adalah
vektor fitur numerik yang
merepresentasikan setiap kata dalam ulasan
dengan bobot tertentu. Fitur ini kemudian
digunakan oleh algoritma seperti SVM
untuk memisahkan ulasan menjadi positif
atau negatif, berdasarkan pola dalam bobot
kata yang terkait dengan sentimen tertentu.

Dengan menggunakan TF-IDF, model
dapat lebih sensitif terhadap kata-kata
penting dalam ulasan yang membantu
menentukan sentimen, sekaligus
mengurangi dampak dari kata-kata umum
yang tidak memberikan informasi
signifikan.

Proses Analisa Internet Movie Database
(IMDDb) Menggunakan Algoritma
Machine Learning Super Vector
Machine (SVM)

Proses analisis Internet Movie Database
(IMDb) menggunakan algoritma Support
Vector Machine (SVM) melibatkan
beberapa  langkah yang  mencakup
prapemrosesan data, pembelajaran model,
dan evaluasi kinerja. SVM adalah salah satu
algoritma  pembelajaran  mesin  yang
digunakan untuk klasifikasi dan regresi, dan
sering kali diandalkan dalam analisis teks,
seperti ulasan film di IMDb, untuk
mengklasifikasikan ulasan sebagai positif
atau negatif.

386

p-1SSN: 2527 - 9661
e-ISSN: 2549 - 2837

(y_test, y_pred}}")

(y_test, y_pred))

Gambar 1. Pseudocode Model IMDb

Latar belakang dari penelitian ini adalah
meningkatnya jumlah ulasan film di IMDDb,
pentingnya analisis sentimen dalam industri
film, serta tantangan dalam analisis manual.
Support Vector Machine (SVM) dipilih
karena keunggulannya dalam mengolah
data teks dan memberikan hasil klasifikasi
yang akurat.

Analisis IMDb menggunakan SVM tidak
hanya sekadar eksperimen akademik, tetapi
memiliki dampak luas dan berkontribus
dalam pengembangan Al, NLP, industri
hiburan, serta berbagai sektor lainnya.
Penelitian ini mempercepat kemajuan
dalam analisis teks otomatis, pemrosesan
data besar, dan kecerdasan buatan yang
lebih canggih.

Tujuan dari analisis IMDb menggunakan
SVM adalah mengotomatiskan,
meningkatkan akurasi, dan memperluas
aplikasi analisis sentimen ulasan film, yang
bermanfaat dalam berbagai bidang seperti
industri film, e-commerce, dan kecerdasan
buatan.

2. METODE PENELITIAN
Langkah-langkah yang dilakukan dalam
analisis IMDb menggunakan SVM dapat
dijelaskan sebagai berikut.

1. Pengumpulan Data

Data IMDb yang akan digunakan bisa
berupa kumpulan ulasan film yang disertai
label (positif/negatif atau rating).
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Dataset IMDDb ini bisa diperoleh dari IMDDb
Datasets atau menggunakan dataset ulasan
film yang tersedia di perpustakaan Kaggle
atau TensorFlow Datasets.

2. Pra-pemrosesan Data

Tahap ini melibatkan membersihkan dan

menyiapkan data untuk dianalisis dengan

algoritma SVM:

e Tokenisasi: Memecah teks ulasan ke
dalam kata atau token individu.

e Penghapusan Stop Words: Menghapus
kata-kata umum yang tidak bermakna
dalam konteks analisis (seperti "dan",
"di", "atau™).

e Lematisasi/Stemming: Mengubah kata-
kata ke bentuk dasarnya (contoh:
"menonton” menjadi "tonton").

e Konversi ke vektor: Karena SVM
bekerja dengan data numerik, teks
ulasan perlu diubah menjadi
representasi  vektor  menggunakan
teknik  seperti  TF-IDF  (Term
Frequency-Inverse Document
Frequency) atau Word2Vec.

e Normalisasi: Mengubah nilai fitur ke
rentang tertentu, biasanya antara 0 dan
1.

3. Pembagian Data

Pembagian Dataset: Data dibagi menjadi set
pelatihan dan set pengujian. Pada artikel ini,
80% untuk pelatihan dan 20% untuk
pengujian.

4. Pembangunan Model

Pelatihan SVM: SVM akan dilatih
menggunakan data ulasan yang sudah
dipraproses. SVM  bekerja  dengan
memisahkan kelas (misalnya, ulasan positif
dan negatif) dengan cara menemukan
hyperplane terbaik yang memaksimalkan
margin antar kelas.

Parameter penting dalam SVM termasuk
kernel function (Linear, Polynomial, Radial
Basis Function/RBF) dan penalti C yang
mengontrol toleransi terhadap kesalahan.
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5. Pengujian dan Evaluasi Model
Pengujian Model: Setelah model dilatih, set
pengujian digunakan untuk memverifikasi
Kinerja model.

Metode Evaluasi:

e Akurasi: Persentase prediksi yang
benar.

e Precision, Recall, dan F1-Score:
Evaluasi lebih lanjut berdasarkan

prediksi benar atau salah dalam konteks
binary classification.

e Confusion Matrix: Untuk melihat
distribusi prediksi model.

6. Optimasi Model

Jika hasil yang diinginkan belum tercapai,

beberapa optimasi dapat dilakukan, seperti:

e Tuning Hyperparameter: Menggunakan
teknik seperti Grid Search atau Random
Search untuk menemukan kombinasi
hyperparameter yang optimal (kernel,

C, gamma).

e Cross-Validation: Memvalidasi model
di  berbagai subset data untuk
meningkatkan generalisasi.

7. Implementasi Model

Setelah  model berhasil dilatih dan

dievaluasi, model dapat digunakan untuk
Klasifikasi ulasan IMDb secara otomatis.
Model ini dapat diintegrasikan dalam
aplikasi atau sistem rekomendasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisa data dari IMDb menggunakan
algoritma Support Vector Machine (SVM)
dinilai berdasarkan kemampuan model
untuk mengklasifikasikan ulasan film
sebagai positif atau negatif. Berikut adalah
elemen utama yang dihasilkan dari analisis
ini:

1. Akurasi Model

Akurasi adalah metrik utama untuk
mengukur seberapa baik model SVM dalam
melakukan Klasifikasi terhadap ulasan
IMDb. Akurasi dihitung berdasarkan
persentase prediksi yang benar
dibandingkan dengan total prediksi.
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Model SVM menghasilkan akurasi 85%, itu
berarti 85% dari ulasan dalam set pengujian
diklasifikasikan dengan benar sebagai
positif atau negatif.

2. Confusion Matrix

Confusion Matrix membantu melihat hasil

klasifikasi dalam empat kategori:

e True Positives (TP): Jumlah ulasan
positif yang diklasifikasikan sebagai
positif.

e True Negatives (TN): Jumlah ulasan
negatif yang diklasifikasikan sebagai
negatif.

e False Positives (FP): Jumlah ulasan
negatif yang diklasifikasikan sebagai
positif.

e False Negatives (FN): Jumlah ulasan
positif yang diklasifikasikan sebagai
negatif.

Penelitian yang dilakukan menunjukkan
hasil sebagaimana terdapat pada matriks
berikut.

o
>
=
i)
h
o
=

n
]
]
o
-
Pl
=]

Positiv

Positive
Predicted Labels

Matriks 1. Confusion Matriks untuk
Sentimen Klasifikasi IMDb menggunakan
SVM

Megative

3. Precision, Recall, dan F1-Score

Ini adalah metrik tambahan untuk
mengevaluasi kinerja model secara lebih
detail, terutama dalam situasi di mana kelas
tidak seimbang (misalnya, lebih banyak
ulasan positif daripada ulasan negatif).
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Gambar 2. Tampilan Hasil

Precision: Persentase prediksi positif yang
benar dari semua prediksi positif.

TP+FP [2]

Recall: Persentase prediksi positif yang
benar dari semua data yang sebenarnya
positif.

Precision =

TP
TP+FN [3]
F1-Score: Rata-rata harmonis dari precision
dan recall. Ini memberikan ukuran Kinerja
yang lebih seimbang jika precision dan
recall berbeda jauh.

Recall =

F1—Score=2x

Precision x Recall [ ]
Precision + Recall

4. ROC Curve dan AUC (Area Under the
Curve)

ROC Curve adalah grafik yang
menunjukkan trade-off antara true positive
rate (recall) dan false positive rate pada
berbagai threshold klasifikasi.

AUC (Area Under Curve): Metrik yang
merangkum keseluruhan kinerja model.
Semakin besar nilai AUC (mendekati 1),
semakin baik model dalam memisahkan
kelas positif dan negatif.
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A Y

True Positive Rate
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Grafik 1. Kurva ROC untuk Klasifikasi
Sentimen IMDb
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Terlihat pada grafik 1, hasil AUC berada
pada kisaran 0,85 — 0,96 yang menunjukkan
model cukup akurat dalam memisahkan dua
kelas dan ideal.

5. Visualisasi Hasil
Beberapa hasil dari analisis IMDb dengan
SVM dapat divisualisasikan dalam bentuk:

Confusion Matrix: Tabel
menunjukkan distribusi prediksi.

untuk

ROC Curve: Grafik yang menggambarkan
trade-off antara True Positive Rate dan
False Positive Rate.

Precision-Recall Curve: Grafik lain yang
bisa digunakan untuk mengevaluasi
performa model.

6. Hasil Nyata dari Dataset IMDb

Hasil implementasi model SVM untuk

Klasifikasi ulasan IMDb menghasilkan

output sebagai berikut:

e Akurasi: 85% (dari 10.000 ulasan, 8.500
diklasifikasikan dengan benar).

e Precision untuk ulasan positif: 0,88,
Precision untuk ulasan negatif: 0,82.

¢ Recall untuk ulasan positif: 0,86, Recall
untuk ulasan negatif: 0,84.

e F1-Score untuk ulasan positif: 0,87, F1-
Score untuk ulasan negatif: 0,83.

e AUC (Area Under Curve): 0,90.

Dengan hasil ini, sebagaimana yang dapat
dilihat pada kurva ROC untuk Kilasifikasi
IMDb Sentimen, juga pada matriks
confusion  untuk  sentimen  IMDb
menggunakan SVM serta gambar 2.
Tampilan hasil, model SVM memberikan
Kinerja yang baik dalam memisahkan
ulasan positif dan negatif. Jika hasil ini
masih dirasa belum cukup baik, beberapa
langkah optimasi seperti tuning
hyperparameter atau cross-validation bisa
dilakukan untuk meningkatkan akurasi.
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4. SIMPULAN

Algoritma SVM sangat efektif dalam
mengklasifikasikan teks dengan dataset
seperti IMDb. Dengan teknik
prapemrosesan teks yang tepat dan
pemilihan parameter yang baik, SVM dapat
memberikan hasil yang sangat akurat dalam
Klasifikasi ulasan film.

Analisis ulasan IMDb menggunakan
algoritma SVM memberikan hasil yang
memuaskan dengan akurasi yang tinggi,
terutama dalam klasifikasi ulasan positif
dan negatif. Ditambah dengan evaluasi
tambahan seperti precision, recall, dan F1-
Score, dapat lebih memahami kinerja model
secara keseluruhan. Model ini dapat
dioptimalkan lebih lanjut untuk system
rekomendasi atau analisis sentimen.
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